



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Di era digital saat ini, komunikasi menjadi jauh lebih mudah dan efisien. Beragam fitur yang tersedia memungkinkan pengguna untuk mencari informasi, berinteraksi, serta mengakses media sosial dan layanan lainnya secara langsung (realtime). Hal ini menjadikan smartphone sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat modern karena sangat mendukung aktivitas sehari-hari. Fenomena ini menarik perhatian berbagai perusahaan elektronik, mendorong munculnya banyak merek smartphone di pasaran. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan meningkatnya taraf hidup masyarakat, tuntutan akan kualitas produk yang lebih baik pun ikut meningkat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa Patumbak, Kampung Deli Serdang.Smartphone sebagai salah satu produk teknologi yang paling banyak digunakan, telah menjadi kebutuhan pokok bagi banyak orang, tidak hanya di perkotaan tetapi juga di pedesaan. Di antara berbagai merek smartphone yang ada, iPhone dari Apple Inc. menonjol sebagai salah satu merek yang memiliki citra kuat dan dianggap sebagai simbol status serta gaya hidup modern.




Salah satu merek smartphone ternama yang beredar di pasar Indonesia adalah Apple Inc., yang pertama kali diperkenalkan pada tahun 2007. Apple dikenal sebagai perusahaan yang sukses membangun citra merek yang kuat di 
1

benak konsumennya (Pujianto, 2022). Menurut data dari IDC Quarterly Mobile Phone Tracker tahun 2024, Apple menempati posisi kedua sebagai merek handphone terbaik di dunia, dengan pangsa pasar sebesar 17,3%, melampaui beberapa merek lainnya. Produk iPhone buatan Apple memiliki banyak penggemar, bahkan minat terhadap produk ini sudah tinggi sejak sebelum resmi diluncurkan ke pasaran (Apple Newsroom, 2024).
IPhone adalah smartphone yang menggabungkan perangkat keras dan lunak buatan sendiri, berbeda dengan para pesaingnya yang bergantung pada software dari Google. Sinergi antara kualitas software dan hardware milik Apple menjadikan iPhone memiliki performa yang sangat baik. Hal ini tercermin dari beberapa fitur unggulannya, seperti kamera berkualitas tinggi, asisten virtual SIRI, sistem keamanan yang dikembangkan langsung oleh Apple, serta pemutar musik yang terintegrasi dengan iPod, yang menjadikannya lebih unggul dibandingkan produk smartphone lainnya (Pujianto, 2022).
Citra merek (brand image) merupakan persepsi yang terbentuk di benak konsumen terhadap suatu merek, yang dapat memengaruhi keputusan pembelian. iPhone, dengan citra mewah dan berkualitas tinggi, sering kali dipandang sebagai produk premium yang mampu memberikan pengalaman pengguna yang unik. Selain itu, inovasi yang terus dilakukan oleh Apple, seperti fitur-fitur canggih dan desain yang elegan, juga menjadi daya tarik utama bagi konsumen. (Kotler & Keller, 2016). Citra merek adalah kesadaran yang terbentuk dalam merek yang dapat memengaruhi keputusan pembelian dalam pikiran konsumen. Dengan gambar mewah dan berkualitas tinggi, iPhone sering dianggap sebagai produk premium yang dapat memberikan pengalaman pengguna yang unik. Plus, B. Inovasi yang masih dijalankan Apple, seperti desain elegan, yang merupakan atraksi utama mereka bagi konsumen. (Kotler & Keller, 2016).
Inovasi menjadi lebih penting, dikarenakan tidak hanya sebagai alat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan tetapi juga digunakan sebagai pembeda yang membuat perusahaan tersebut dapat unggul dalam kompetisi (Amril,2021). 
Faktor lain yang tidak kalah penting adalah gaya hidup (lifestyle). Di era digital seperti sekarang, gaya hidup masyarakat semakin dipengaruhi oleh teknologi. Bagi sebagian orang, memiliki iPhone bukan hanya sekadar kebutuhan fungsional, tetapi juga sebagai bagian dari identitas dan gaya hidup mereka. Hal ini terlihat dari bagaimana iPhone sering kali digunakan sebagai simbol status sosial di berbagai kalangan, termasuk di daerah pedesaan. (Solomon, 2020)
Keputusan Pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yang menentukan minad beli produk tersebut. Keputusan konsumen diperlukan untuk menentukan pilihan suatu produk untuk mencapai kepuasaan dalam menentukan kebutuhan dan keinginan yang konsumen inginkan dan kualitas pelayanan yang baik supaya konsumen bisa memberikan kepercayaan pada keputusan pembelian terebut. (Schiffman & Kanuk, 2010)


Tabel 1.1 
Penjualan Smartphone 2024
	Company
	1Q24 Shipments
	1Q24 Market Share
	1Q23 Shipments
	1Q23 Market Share
	Year-Over-Year Change

	Samsung
	60.1
	20.8%
	60.5
	22.5%
	-0.7%

	Apple
	50.1
	17.3%
	55.4
	20.7%
	-9.6%

	Xiaomi
	40.8
	14.1%
	30.5
	11.4%
	33.8%

	Transsion
	28.5
	9.9%
	15.4
	5.7%
	84.9%

	OPPO
	25.2
	8.7%
	27.6
	10.3%
	-8.5%

	Others
	84.7
	29.3%
	79.0
	29.4%
	7.2%

	Total
	289.4
	100.0%
	268.5
	100.0%
	7.8%


[bookmark: _Hlk194991493]Sumber:IDC Quarterly Mobile Phone Tracker, 15 April 2024.
Dalam hal ini, Samsung menjadi merek smartphone dengan penjualan terbanyak di tahun 2024, sementara Apple menempati posisi kedua. Meskipun Apple memiliki citra merek yang kuat dan dianggap sebagai simbol status, penjualannya masih kalah dari Samsung. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya inovasi produk, gaya hidup yang berubah, atau citra merek yang tidak lagi sekuat dulu.
Dilihat dari perkembangan teknologi yang sangat pesat, apakah Apple mampu bersaing dan mempertahankan posisinya sebagai merek premium di pasar smartphone? Citra merek (brand image) akan menjadi faktor penentu Keputusan Pembelian konsumen. Apakah citra mewah dan berkualitas tinggi yang dimiliki Apple masih mampu memengaruhi keputusan pembelian konsumen di tengah persaingan yang ketat?
Apakah inovasi produk yang terus dilakukan Apple, seperti fitur-fitur canggih dan desain elegan, sudah cukup untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen? Inovasi adalah kunci untuk mempertahankan Keputusan Pembelian, terutama di era di mana teknologi berkembang sangat cepat.
Apakah gaya hidup (lifestyle) masih menjadi faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian iPhone? Di era digital, gaya hidup masyarakat semakin dipengaruhi oleh teknologi, dan memiliki iPhone sering kali dianggap sebagai simbol status sosial. Namun, apakah hal ini masih relevan di tengah munculnya merek-merek baru dengan harga yang lebih terjangkau namun menawarkan fitur serupa?
Fenomena keputusan pembelian iPhone di masyarakat, terutama di daerah pedesaan seperti Desa Patumbak, Kampung Deli Serdang, dipengaruhi oleh citra merek, inovasi produk, dan gaya hidup. Ketiga faktor ini akan menentukan apakah konsumen memilih iPhone sebagai smartphone mereka. Berikut ini adalah hasil kuesioner pra-survey variabel Citra Merek (X1), Inovasi Produk (X2), Gaya Hidup (X3), dan Keputusan Pembelian (Y)
[bookmark: _Toc162222373]Tabel 1.2 
Hasil Kuesioner Pra Survei Untuk Variabel  Citra Merek (X1)
	
No
	
Indikator
	
Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju
	
Total

	
	
	
	Jumlah 
	%
	Jumlah 
	%
	

	1.
	Pengenalan
	Smartphone merek iphone sudah dikenalsejak lama
	26
	87%
	4
	13%
	30

	2. 
	Reputasi
	Status smartphone merek iPhone baik dimata pengguna
	21
	70%
	9
	30%
	30

	3. 
	Daya Tarik
	Smartphone iphone memiliki daya tarik khusus untuk  dibeli
	13
	43%
	17
	57%
	30

	4. 
	Kesetiaan
	Sebagai pengguna smartphone iPhone rasa setia akan timbul dalam penggunaan dan pembelian ulang
	20
	66%
	10
	34%
	30


Sumber Data Diolah, 2025
Berdasarkan dari tabel 1.2 dapat dilihat  bahwa pernyataan 3tidak setuju dengan Citra Merek dari Smartphone iPhone. Dari hasil pra survey kuesioner sekitar 30 responden dengan pernyataanSmartphone iphone memiliki daya tarik khusus untuk  dibeli, Sekitar 17masyarakat mengatakan tidak setuju hal ini Meskipun iPhone dikenal sebagai salah satu smartphone premium dengan kualitas tinggi, masih banyak masyarakat Indonesia, khususnya dari kalangan menengah ke bawah, yang kurang tertarik untuk menggunakan produk ini. Beberapa faktor penyebabnya antara lain reputasi dan daya tarik, keterbatasan dalam kustomisasi sistem operasi iOS dibandingkan Android, serta biaya perawatan dan aksesoris yang tinggi. Hal ini mengakibatkan dominasi merek lain yang menawarkan spesifikasi tinggi dengan harga lebih terjangkau.
Tabel 1.3
Hasil Kuesioner Pra Survei Untuk Variabel Inovasi Produk (X2)
	
No
	
Indikator
	
Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju
	
Total

	
	
	
	Jumlah 
	%
	Jumlah 
	%
	

	1.
	Keunggulan Relatif
	Fitur yang diberikan smartphone iPhone lebih unggul dari smartphone lain
	24
	80%
	6
	20%
	30

	2. 
	Kesesuaian/Keserasian
	Nilai yang dimiliki Smartphone iPhone sesuai dengan norma dan dapat diterima oleh pengguna
	19
	63%
	11
	37%
	30

	3. 
	Kerumitan
	Ada tingkat kerumitan tertentu dalam penggunaan smartphone iPhone namun mudah dipahami pengguna
	16
	53%
	14
	47%
	30

	4. 
	Ketercobaan
	Keunggulan produk yang dimiliki smartphone iphone mudah dipahami oleh pengguna
	22
	73%
	8
	27%
	30

	5. 
	Keterlihatan
	Saat membeli smartphone iphone harus dilihat secara langsung dan diamati inovasinya
	27
	90%
	3
	10%
	30


Sumber Data Diolah, 2025
Berdasarkan dari tabel 1.3dapat dilihat  bahwa pernyataan 3 tidak setuju denganInovasi Produk dari Smartphone iPhone. Dari hasil pra survey kuesioner sekitar 30 responden dengan pernyataanAda tingkat kerumitan tertentu dalam penggunaan smartphone iPhone namun mudah dipahami pengguna, Sekitar 14 masyarakat mengatakan tidak setuju hal ini, permasalahan ini muncul karena kurangnya pemahaman teknologi di kalangan masyarakat umum, atau pengguna baru, sehingga menciptakan kesenjangan antara persepsi kemudahan penggunaan dan kenyataan teknis saat menggunakan fitur-fitur canggih. Akibatnya, banyak fitur inovatif yang tidak dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna.


Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Pra Survei Untuk VariabelLifestyle (X3)
	
No
	
Indikator
	
Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju
	
Total

	
	
	
	Jumlah 
	%
	Jumlah 
	%
	

	1.
	Manfaat Produk
	Saya merasa memiliki smartphone iphone memberikan manfaat yang baik bagi kehidupan sehari hari
	17
	57%
	13
	43%
	30

	2. 
	Kesukaan Dalam Membeli
	Saya merasa perasaan bahagia akan timbul setelah membeli smartphone iPhone
	20
	67%
	10
	33%
	30

	3. 
	Gaya Hidup Mewah
	Dengan Membeli smartphone iphone dapat meningkatkan status social
	18
	60%
	12
	40%
	30

	4. 
	Hasrat Kemewahan
	Dengan Memiliki smartphone iphone membuat saya lebih pede untuk bersosialisasi
	28
	93%
	2
	7%
	30


Sumber Data Diolah, 2025
Berdasarkan dari tabel 1.4dapat dilihat  bahwa pernyataan 1tidak setuju denganLifestlydari Smartphone iPhone. Dari hasil pra survey kuesioner sekitar 30 responden dengan pernyataanSaya merasa memiliki smartphone iphone memberikan manfaat yang baik bagi kehidupan sehari hari, Sekitar 13masyarakat mengatakan tidak setuju hal ini.Pengguna masyarakat umum yang tidak sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur tersebut karena kurangnya pengetahuan, keterbatasan literasi digital, atau ketidaktertarikan untuk mengeksplorasi fungsi di luar kebutuhan dasar seperti komunikasi dan media sosial. Akibatnya, potensi manfaat iPhone dalam meningkatkan produktivitas, keamanan, dan kesehatan digital belum dirasakan sepenuhnya oleh masyarakat luas.
Tabel 1.5
Hasil Kuesioner Pra Survei Untuk Variabel Keputusan Pembelian(Y)
	
No
	
Indikator
	
Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju
	
Total

	
	
	
	Jumlah 
	%
	Jumlah 
	%
	

	1.
	Kualitas Poduk
	Kualitas produk smartphone iPhone sesuai dengan kebutuhan pengguna
	21
	70%
	9
	30%
	30

	2. 
	Kebiasaan Membeli
	Informasi terbaru smartphone iPhone selalu ditawarkan oleh penjual
	17
	57%
	13
	43%
	30

	3. 
	Ulasan dan Rekomendasi
	Ulasan dan rekomendasi pengguna iPhone menjadi alasan membeli Smartphone iPhone
	27
	90%
	3
	10%
	30


Sumber Data Diolah, 2025
Berdasarkan dari tabel 1.5dapat dilihat  bahwa pernyataan 2tidak setuju denganKeputusan Pembelian dari Smarphone iPhone. Dari hasil pra survey kuesioner sekitar 30 responden dengan pernyataanInformasi terbaru smarphone iPhone selalu ditawarkan oleh penjual, Sekitar 13 masyarakat mengatakan tidak setuju hal ini masyarakat membeli iPhone karena faktor tren, gengsi, atau pengaruh sosial, tanpa memahami spesifikasi, fitur, dan kecocokan produk tersebut dengan kebutuhan pribadi. Kurangnya informasi atau edukasi seputar kelebihan dan kekurangan setiap seri iPhone membuat sebagian konsumen memilih model yang tidak sesuai dengan kebiasaan penggunaannya, misalnya membeli seri terbaru hanya untuk penggunaan dasar seperti chatting dan media sosial. Akibatnya, terjadi pemborosan biaya dan ketidakpuasan pasca pembelian, serta fitur-fitur canggih iPhone tidak digunakan secara optimal. Hal ini mencerminkan perlunya edukasi masyarakat agar keputusan membeli lebih berdasarkan kebutuhan, bukan sekadar tren.
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 hingga Tabel 1.5, terlihat bahwa masih terdapat sebagian masyarakat di Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang, yang merasa kurang puas terhadap citra merek, inovasi produk, gaya hidup, dan keputusan pembelian yang dilakukan.
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini dilaksanakan dengan mengusung judul “Analisis Pengaruh Citra Merek, Inovasi Produk, dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Smartphone iPhone di Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang.” Judul tersebut dipilih guna menggambarkan keterkaitan antara variabel-variabel strategis dalam memengaruhi preferensi konsumen di wilayah tersebut.
1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Suwandi (2022 : 40) Identifikasi masalah merupakan tahap awal dalam proses penelitian, di mana suatu objek dalam kondisi tertentu diakui sebagai sebuah permasalahan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membantu peneliti dan pembaca memahami berbagai persoalan yang berkaitan dengan topik atau judul penelitian.Dengan dilakukannya identifikasi masalah, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan permasalahan secara sistematis, jelas, dan terarah. Identifikasi masalah dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan ketidakpuasan masyarakat terhadap citra merek, inovasi produk, gaya hidup, serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone di Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang. Adapun identifikasi masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini antara lain:
1. Citra merek smartphone iPhone belum memenuhi ketertarikan pada masyarakat penyebabnya harga yang relatif mahal, keterbatasan dalam kustomisasi sistem operasi iOS dibandingkan Android, serta biaya perawatan dan aksesoris yang tinggi.
2. Inovasi produk smartphone iPhone kurangnya pemahaman teknologi di kalangan masyarakat umum, terutama pengguna baru, sehingga menciptakan kesenjangan antara persepsi kemudahan penggunaan dan kenyataan teknis saat menggunakan fitur-fitur canggih.
3. Lifestlydi smartphone iPhone dalam manfaat produk kurangnya pengetahuan, keterbatasan literasi digital, atau ketidaktertarikan untuk mengeksplorasi fungsi di luar kebutuhan dasar seperti komunikasi dan media sosial. 
4. Keputusan pembelian saat membeli smartphone iPhone kurangnya informasi atau edukasi seputar kelebihan dan kekurangan setiap seri iPhone membuat sebagian konsumen memilih model yang tidak sesuai dengan kebiasaan penggunaannya, 

1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2021), batasan masalah merupakan proses penyaringan atau pemilahan dari berbagai permasalahan yang telah ditemukan sebelumnya. Pemberian batasan ini bertujuan agar ruang lingkup penelitian tidak menjadi terlalu luas dan tetap sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan batasan terhadap objek yang dikaji agar fokus penelitian tetap terarah dan tepat sasaran.Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:
1. Penelitian ini secara khusus difokuskan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh citra merek, inovasi produk, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone, sehingga belum mencakup faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi perilaku konsumen.
2. Lokasi penelitian dibatasi pada Desa Patumbak, Kampung Deli Serdang.
3. Responden penelitian adalah masyarakat Desa Patumbak yang telah membeli smartphone iPhone.
4. Responden penelitian ini khusus di pengguna smartphone iphone 7 sampai 13 karena pengguna masih dalam kategori desa.
5. Penelitian ini tidak mencakup pembahasan mengenai faktor-faktor lain seperti harga dan promosi, yang sebenarnya juga memiliki potensi signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen, sehingga ruang lingkup analisis menjadi terbatas pada variabel citra merek, inovasi, dan gaya hidup saja.
Dengan adanya batasan tersebut, penelitian diharapkan dapat berjalan secara lebih fokus, terarah, dan mendalam, sehingga mampu menghasilkan temuan yang relevan dan selaras dengan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Pembatasan ini juga dimaksudkan untuk menghindari perluasan kajian yang dapat mengaburkan inti permasalahan yang diteliti.
1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sujarweni (2019), rumusan masalah merupakan seperangkat pertanyaan pokok yang menjadi landasan utama dalam suatu penelitian. Rumusan ini berperan penting sebagai pedoman bagi peneliti dalam menentukan teori yang sesuai, menyusun hipotesis, merancang instrumen penelitian, serta memilih metode analisis data yang tepat guna memperoleh hasil yang valid dan objektif.
Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, yang disusun berdasarkan judul yang akan diteliti yang akan menjadikan arahan penelitian. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah persepsi terhadap citra merek memiliki dampak terhadap keputusan konsumen dalam membeli smartphone iPhonedi DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang? 
2. Apakah Inovasiproduk berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone di DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang?
3. Apakah lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone di DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang? 
4. Apakah citra merek, inovasi dan lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone di DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan pernyataan yang menggambarkan hasil yang ingin dicapai setelah proses penelitian selesai. Tujuan ini menjelaskan apa yang hendak diperoleh atau dicapai dalam suatu kegiatan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis sejauh mana gaya hidup memengaruhi keputusan pembelian smartphone iPhone di Desa Patumbak, Kampung Deli Serdang.
2.  Untuk menganalisis pengaruh Inovasi Produk terhadap keputusan pembelian smartphoneiPhone di DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang.
3. Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian smartphoneiPhone di DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang.
4. Untuk menganalisis gaya hidup, inovasi produk, citra merek terhadap keputusan pembelian smartphoneiPhone di DesaPatumbak, Kampung Deli Serdang.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merujuk pada kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, baik bagi peneliti berikutnya, pihak universitas, maupun instansi terkait sebagai bahan masukan. Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam dua aspek, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, yang dijelaskan sebagai berikut:
· Memberikan tambahan referensi dan pemahaman di bidang pemasaran, khususnya terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk berbasis teknologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam konteks analisis perilaku konsumen di wilayah pedesaan.
· Bagi Perusahaan: Memberikan masukan bagi Apple Inc. dalam memahami perilaku konsumen di daerah pedesaan dan merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat.
· Bagi Masyarakat: Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai berbagai faktor yang turut berperan dalam memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli smartphone, sehingga dapat membantu masyarakat dalam membuat keputusan pembelian yang lebih bijak.
· Bagi Peneliti Lain: Dapat digunakan sebagai acuan atau landasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan studi perilaku konsumen dan strategi pemasaran produk berbasis teknologi.
[bookmark: _GoBack]
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